BAB V
PENUTUP

5.1Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan di atas, maka dapat
ditarik simpulan bahwa variabel iklim organisasi terletak pada kriteria yang baik
yang berarti bahwa pada KPPN Gorontalo telah tercipta iklim kerja yang baik
bagi pegawai dalam menjalankan tugasnya. Kemudian untuk variabel
produktivitas kerja pegawai terletak pada kriteria yang baik pula, sehingga
dapat dikatakan bahwa iklim organisasi mampu untuk menghasilkan kerja
produktif dari pegawai terutama dalam pencapaian kualitas kerja, keuantitas
kerja serta ketepatan waktu.

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis menunjukkan bahwa hipotesis
(Ho) yang diuji ditolak, dan sebaliknya hipotesis penelitian (H) yang diajukan
diterima. Hal ini terlihat dari nilai r hitung Yang lebih besar dari nilai r el baik pada
taraf signifikan alpha (a) sebesar 5%. Ini mengindikasikan bahwa terdapat
hubungan antara variabel iklim organisasi dengan produktivitas kerja pegawai.
Kategori hubungan yang kuat yakni pada rentang 0,60 - 0,779. Nilai rhitung
yang positif menunjukan bahwa semakin kondusif iklim organisasi dalam

instansi maka semakin baik produktivitas kerja pegawai.
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5.2Saran

Berdasarkan simpulan yang telah diuraikan di atas, maka peneliti
memberikan saran yakni sebaiknya pihak pimpinan memberikan perhatian
penuh kepada pegawai KPPN Gorontalo terutama mengenai iklim organisasi
seperti pembenahan terkait dengan upah atau gaji yang diterima sesuai dengan
beban kerja yang diberikan, kemudian Pimpinan sering memberikan promosi
jabatan kepada pegawai yang berprestasi. Serta pujian dari pimpinan ketika
mampu untuk mengatasi suatu masalah pekerjaan. Hal ini tentunya menuntut
pimpinan untuk memiliki gaya kepemimpinan yang sesuai dengan keadaan
organisasi. Sebaiknya para pegawai terus meningkatkan produktivitasnya
terutama yang berkaitan dengan ketepatan waktu. Sehingga tidak akan
menimbulkan kelambatan pelayanan kepada satuan kerja yang membutuhkan
layanan KPPN GorontaloBagi peneliti selanjutnya diharapkan untuk melakukan
rekonstruksi dari penelitian ini dengan menambah variabel lain yang memiliki
hubungan positif dengan variabel produktivitas kerja, variable lain tersebut
berpengaruh sebesar 28,7% seperti kepemimpinan, kompetensi serta

kompensasi.
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